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ABSTRACT 

The implementation of the Merdeka Curriculum requires school principals to 

exercise adaptive and transformative instructional leadership. This study aims to 

examine the instructional leadership practices of school principals in facing 

curriculum implementation challenges at SMK Negeri 2 Karanganyar. Using a 

qualitative approach with a case study method, data were collected through in-depth 

interviews, participatory observation, and documentation studies involving 

principals, vice principals, teachers, and students. Data analysis employed the Miles 

and Huberman model with stages of data reduction, data display, and conclusion 

drawing. The findings indicate that the principal implements transformational 

leadership focusing on teacher empowerment, curriculum knowledge enhancement, 

and innovative learning practice development. Challenges encountered include 

teacher resistance to change, limited pedagogical competence, and infrastructure 

constraints. Strategies developed encompass mentoring systems, learning 

technology optimization, strategic partnerships, and dialogic leadership involving 

active stakeholder participation. Effective instructional leadership proves capable of 

accelerating curriculum transformation despite facing organizational complexity 

challenges. 

Keywords: instructional leadership, merdeka curriculum, vocational high school 

ABSTRAK 

Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut kepala sekolah untuk menjalankan 

kepemimpinan pembelajaran yang adaptif dan transformatif. Penelitian ini bertujuan 

mengkaji praktik kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah dalam menghadapi 

tantangan implementasi kurikulum di SMK Negeri 2 Karanganyar. Menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi yang 

melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Analisis 

data menggunakan model Miles dan Huberman dengan tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepala sekolah menerapkan kepemimpinan transformasional yang berfokus pada 

pemberdayaan guru, penguatan pengetahuan kurikulum, dan pengembangan 
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praktik pembelajaran inovatif. Tantangan yang dihadapi meliputi resistensi guru 

terhadap perubahan, keterbatasan kompetensi pedagogis, dan kendala sarana 

prasarana. Strategi yang dikembangkan mencakup sistem mentoring, optimalisasi 

teknologi pembelajaran, kemitraan strategis, dan kepemimpinan dialogis yang 

melibatkan partisipasi aktif stakeholder. Kepemimpinan pembelajaran yang efektif 

terbukti mampu mengakselerasi transformasi kurikulum meskipun dihadapkan pada 

kompleksitas tantangan organisasional. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Pembelajaran, Kurikulum Merdeka, Sekolah 

Menengah Kejuruan 

 

A. Pendahuluan 

Sekolah Menengah Kejuruan 

sebagai institusi pendidikan 

vokasional memiliki tanggung jawab 

strategis dalam mencetak lulusan 

yang kompeten dan siap memasuki 

dunia kerja. Keberhasilan pencapaian 

tujuan tersebut sangat bergantung 

pada kualitas kepemimpinan kepala 

sekolah, khususnya dalam mengelola 

proses pembelajaran yang adaptif 

terhadap dinamika perubahan 

kurikulum. Peran kepala sekolah tidak 

lagi terbatas pada fungsi administratif 

semata, melainkan harus mampu 

menjalankan kepemimpinan 

pembelajaran yang berorientasi pada 

peningkatan mutu pendidikan secara 

menyeluruh (Wulandari, Aslamiah, 

Noorhafizah, & Novitawati, 2025). 

Kepemimpinan pembelajaran menjadi 

elemen krusial dalam menentukan 

efektivitas implementasi kebijakan 

pendidikan, termasuk dalam 

menghadapi tantangan transisi 

kurikulum yang terus berkembang. 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka yang mulai digulirkan sejak 

tahun 2022 membawa perubahan 

paradigma pembelajaran signifikan 

bagi satuan pendidikan, terutama 

SMK. Kurikulum ini menawarkan 

fleksibilitas dalam pengembangan 

program pembelajaran yang relevan 

dengan kebutuhan peserta didik dan 

konteks lokal, sekaligus menekankan 

penguatan kompetensi melalui 

pembelajaran berbasis proyek. 

Namun demikian, perjalanan 

implementasi kurikulum ini tidak lepas 

dari berbagai kompleksitas yang 

memerlukan strategi kepemimpinan 

matang. Penelitian di SMK Negeri 1 

Karanganyar mengungkapkan bahwa 

hambatan utama dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka meliputi kesulitan 

guru dalam menerjemahkan konsep 

pembelajaran dan keterbatasan 
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perangkat ajar yang memadai 

(Kusumaningrum, Murwaningsih, & 

Indrawati, 2024). Kondisi ini menuntut 

kepala sekolah untuk berperan aktif 

dalam memberikan dukungan teknis 

dan pedagogis kepada tenaga 

pendidik (Ningrum, Kusumaningsih, & 

Soedjono, 2025). 

Kepemimpinan instruksional 

kepala sekolah memiliki pengaruh 

kuat terhadap peningkatan kinerja 

guru dan kualitas pembelajaran. Studi 

di SMK Negeri 2 Rantau Utara 

menunjukkan bahwa kepala sekolah 

yang menerapkan kepemimpinan 

instruksional dengan pendekatan 

partisipatif mampu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran melalui 

pemberdayaan guru dan supervisi 

akademik berkelanjutan. Kendala 

yang dihadapi antara lain kurangnya 

kesiapan guru menghadapi 

perubahan kurikulum, rendahnya 

kemampuan literasi siswa, serta 

keterbatasan sarana prasarana 

(Simanjuntak, Elfrianto, & Siregar, 

2024). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kepala sekolah perlu memiliki 

kompetensi mumpuni dalam 

mengelola perubahan organisasi dan 

mengembangkan kapasitas sumber 

daya manusia. 

Era transformasi pendidikan saat 

ini mengharuskan kepala sekolah 

memiliki visi kepemimpinan yang jelas 

dan berorientasi pada perbaikan mutu 

pembelajaran berkelanjutan. 

Kepemimpinan transformasional 

menjadi model relevan dalam 

menghadapi tantangan kurikulum 

kontemporer. Penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah 

berpengaruh positif terhadap motivasi 

kerja guru, yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan kinerja 

guru dalam melaksanakan tugas 

pembelajaran (Indrawati, Wiyono, & 

Romlah, 2025). Tantangan 

implementasi Kurikulum Merdeka di 

SMK tidak hanya bersifat teknis 

pedagogis, tetapi juga mencakup 

aspek manajerial dan pengembangan 

sistem pendukung pembelajaran. 

Beban administratif tinggi, 

keterbatasan pemahaman guru 

terhadap asesmen formatif dan 

sumatif, serta perlunya pergeseran 

mindset dari pembelajaran berpusat 

pada guru menuju pembelajaran 

berpusat pada siswa menjadi isu 

krusial yang harus dikelola dengan 

strategi kepemimpinan efektif (Amelia, 

Oktarina, & Rokhman, 2024). 
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Meskipun berbagai penelitian 

telah mengkaji kepemimpinan kepala 

sekolah dan implementasi kurikulum 

secara terpisah, masih terdapat 

kesenjangan dalam pemahaman 

mengenai praktik kepemimpinan 

pembelajaran kepala sekolah secara 

spesifik dalam menghadapi tantangan 

Kurikulum Merdeka di konteks SMK. 

Penelitian terdahulu lebih banyak 

berfokus pada aspek umum 

kepemimpinan atau implementasi 

kurikulum tanpa mengeksplorasi 

secara mendalam bagaimana kepala 

sekolah merancang dan 

melaksanakan strategi kepemimpinan 

pembelajaran yang adaptif terhadap 

kompleksitas perubahan kurikulum. 

Penelitian Anggraini mengenai 

strategi kepemimpinan kepala sekolah 

di era Kurikulum Merdeka 

memberikan gambaran umum tentang 

pendekatan strategis yang digunakan, 

namun belum secara spesifik 

menganalisis praktik kepemimpinan 

pembelajaran dalam konteks sekolah 

kejuruan yang memiliki karakteristik 

unik (Anggraini, 2023). Oleh karena 

itu, diperlukan kajian lebih 

komprehensif untuk memahami 

bagaimana kepala sekolah SMK 

menjalankan kepemimpinan 

pembelajaran dalam menghadapi 

tantangan implementasi kurikulum. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini difokuskan 

untuk mengkaji praktik kepemimpinan 

pembelajaran kepala sekolah di SMK 

Negeri 2 Karanganyar dalam 

menghadapi tantangan implementasi 

Kurikulum Merdeka. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

pertama, bagaimana praktik 

kepemimpinan pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh kepala sekolah 

dalam mendukung implementasi 

Kurikulum Merdeka; kedua, apa saja 

tantangan yang dihadapi kepala 

sekolah dalam menjalankan 

kepemimpinan pembelajaran; dan 

ketiga, strategi apa yang 

dikembangkan kepala sekolah untuk 

mengatasi tantangan dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis secara mendalam 

praktik kepemimpinan pembelajaran 

kepala sekolah, mengidentifikasi 

berbagai tantangan yang muncul 

dalam proses implementasi kurikulum, 

serta merumuskan strategi efektif 

yang dapat dijadikan rujukan bagi 

satuan pendidikan lain dalam 

menghadapi transformasi kurikulum 

pendidikan kejuruan. 
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B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dirancang 

menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus untuk 

menggali secara mendalam praktik 

kepemimpinan pembelajaran kepala 

sekolah dalam menghadapi tantangan 

implementasi kurikulum di SMK 

Negeri 2 Karanganyar. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi 

fenomena kepemimpinan 

pembelajaran secara holistik dan 

komprehensif dalam konteks alamiah 

tanpa manipulasi variabel. Metode 

studi kasus digunakan untuk 

menganalisis secara intensif suatu 

kasus spesifik yang memiliki keunikan 

dan karakteristik tersendiri, yakni 

bagaimana kepala sekolah 

menjalankan kepemimpinan 

pembelajaran dalam menghadapi 

dinamika perubahan kurikulum pada 

satuan pendidikan kejuruan. 

Pemilihan SMK Negeri 2 Karanganyar 

sebagai lokus penelitian didasarkan 

pada pertimbangan bahwa sekolah 

tersebut sedang 

mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka dan memiliki kompleksitas 

tersendiri sebagai institusi pendidikan 

vokasional yang harus 

menyeimbangkan antara tuntutan 

akademis dan kompetensi industri. 

Subjek penelitian meliputi kepala 

sekolah sebagai informan kunci, wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum, guru 

mata pelajaran produktif dan normatif, 

serta peserta didik yang dipilih secara 

purposif berdasarkan kriteria 

keterlibatan aktif dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. 

Wawancara mendalam dilaksanakan 

untuk menggali informasi terkait 

strategi kepemimpinan, hambatan 

implementasi, dan solusi yang 

dikembangkan kepala sekolah. 

Observasi partisipatif dilakukan untuk 

mengamati secara langsung praktik 

kepemimpinan pembelajaran dalam 

berbagai kegiatan seperti supervisi 

akademik, rapat koordinasi kurikulum, 

dan pendampingan guru. Studi 

dokumentasi digunakan untuk 

menganalisis dokumen kurikulum 

operasional satuan pendidikan, 

program kerja kepala sekolah, hasil 

supervisi, dan arsip kegiatan 

pengembangan profesional guru. 

Analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman yang terdiri dari 

tahapan reduksi data, penyajian data, 
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dan penarikan kesimpulan secara 

interaktif dan berkelanjutan hingga 

data mencapai kejenuhan. 

Keabsahan data dijamin melalui 

triangulasi sumber, triangulasi 

metode, dan member checking untuk 

memastikan kredibilitas temuan 

penelitian (Qomaruddin & Sa’diyah, 

2024). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Praktik Kepemimpinan 

Pembelajaran Kepala Sekolah 

dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa kepala sekolah SMK Negeri 2 

Karanganyar menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional yang 

berorientasi pada pemberdayaan guru 

dan pengembangan kapasitas 

organisasi pembelajaran. Praktik 

kepemimpinan ini termanifestasi 

melalui pemberian visi yang jelas 

tentang arah pengembangan 

kurikulum, fasilitasi program pelatihan 

berkelanjutan bagi tenaga pendidik, 

serta penciptaan iklim kolaboratif 

dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Kepala sekolah secara 

aktif terlibat dalam supervisi akademik 

yang tidak hanya bersifat evaluatif 

tetapi juga memberikan umpan balik 

konstruktif untuk perbaikan praktik 

mengajar guru. Sebagaimana 

diungkapkan oleh salah satu guru 

produktif, "Kepala sekolah kami selalu 

memberikan arahan yang jelas 

tentang bagaimana 

mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka, beliau tidak hanya 

memerintah tetapi juga turun langsung 

mendampingi kami dalam merancang 

modul ajar dan asesmen yang sesuai 

dengan prinsip pembelajaran 

berdiferensiasi." Praktik ini sejalan 

dengan temuan Afdhol, Jamrizal, & 

Hakim (2025) yang menyatakan 

bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah 

mampu menginspirasi dan 

memberdayakan guru serta 

menciptakan lingkungan kolaboratif 

dalam menghadapi tantangan 

implementasi Kurikulum Merdeka. 

Kepala sekolah juga mengembangkan 

sistem koordinasi intensif melalui 

pertemuan rutin tim pengembang 

kurikulum yang melibatkan wakil 

kepala sekolah, ketua program 

keahlian, dan guru senior untuk 

membahas kendala implementasi 

serta merumuskan solusi adaptif. 

Dalam konteks kepemimpinan 

instruksional, kepala sekolah 

memfokuskan perhatian pada tiga 
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dimensi utama yakni penetapan misi 

sekolah yang jelas, pengelolaan 

program pembelajaran yang efektif, 

dan pengembangan iklim sekolah 

yang kondusif bagi inovasi 

pembelajaran (Ralebese, Jita, & 

Badmus, 2025). 

Tantangan Kepemimpinan dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka di SMK Negeri 2 

Karanganyar menghadapi berbagai 

tantangan kompleks yang 

memerlukan strategi kepemimpinan 

adaptif. Tantangan pertama berkaitan 

dengan resistensi sebagian guru 

terhadap perubahan paradigma 

pembelajaran dari teacher-centered 

menuju student-centered yang 

menuntut pergeseran peran guru 

sebagai fasilitator pembelajaran. 

Seorang guru normatif menyatakan, 

"Awalnya kami merasa kesulitan 

memahami konsep pembelajaran 

berdiferensiasi dan asesmen autentik 

karena berbeda dengan kebiasaan 

mengajar kami selama ini, butuh 

waktu dan pendampingan intensif 

untuk benar-benar memahami dan 

menerapkannya." Tantangan kedua 

terkait keterbatasan kompetensi guru 

dalam merancang dan 

mengimplementasikan pembelajaran 

yang sesuai dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka, khususnya dalam aspek 

diferensiasi pembelajaran dan 

pengembangan projek penguatan 

profil pelajar Pancasila. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Hidayat, 

Pardosi, & Zulkarnaen (2023) yang 

mengidentifikasi bahwa keterbatasan 

kompetensi guru dalam kurikulum 

merdeka dan implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi yang 

belum optimal menjadi kendala utama 

dalam penerapan kurikulum. 

Tantangan ketiga berupa 

keterbatasan sarana prasarana 

pendukung pembelajaran terutama 

perangkat teknologi informasi yang 

diperlukan untuk implementasi 

pembelajaran digital dan 

pengembangan literasi digital peserta 

didik. Kepala sekolah 

mengungkapkan, "Kami berupaya 

secara bertahap melengkapi 

infrastruktur teknologi meskipun 

anggaran terbatas, prioritas kami 

adalah memastikan setiap program 

keahlian memiliki fasilitas minimal 

untuk mendukung pembelajaran 

berbasis teknologi." Penelitian Putra, 

Iskandar, Efendi, Sefrinal, & 

Amarullah (2023) menemukan bahwa 

sebagian kecil kepala sekolah belum 

efektif dalam melaksanakan 
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Kurikulum Merdeka dikarenakan 

sarana dan prasarana yang belum 

memadai. 

Strategi Kepemimpinan dalam 

Mengatasi Hambatan Implementasi 

Kurikulum 

Kepala sekolah SMK Negeri 2 

Karanganyar mengembangkan 

berbagai strategi komprehensif untuk 

mengatasi hambatan implementasi 

Kurikulum Merdeka. Strategi pertama 

adalah penguatan program 

pendampingan guru melalui sistem 

mentoring dimana guru senior dengan 

pemahaman kurikulum yang memadai 

ditugaskan mendampingi guru yang 

masih mengalami kesulitan dalam 

implementasi. Wakil kepala sekolah 

kurikulum menjelaskan, "Kami 

membentuk kelompok kerja guru 

berdasarkan rumpun mata pelajaran 

yang bertemu secara rutin untuk 

saling berbagi praktik baik dan 

menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran secara kolaboratif." 

Strategi kedua melibatkan 

optimalisasi pemanfaatan sumber 

daya digital dan platform 

pembelajaran daring untuk mengatasi 

keterbatasan sumber belajar fisik. 

Kepala sekolah memfasilitasi akses 

guru terhadap repositori digital modul 

ajar, video pembelajaran, dan 

instrumen asesmen yang dapat 

diadaptasi sesuai kebutuhan. Strategi 

ketiga adalah pengembangan 

kemitraan strategis dengan institusi 

pendidikan tinggi, dinas pendidikan, 

dan industri untuk mendapatkan 

dukungan teknis dan substantif dalam 

implementasi kurikulum. Pendekatan 

ini sejalan dengan temuan Alladatin, 

Lionel, & Insaf (2023) yang 

menyatakan bahwa program pelatihan 

kepala sekolah yang efektif sangat 

vital karena mempersiapkan mereka 

menghadapi peran masa depan yang 

menuntut dan semakin kompleks. 

Kepala sekolah juga mendorong 

kolaborasi dengan dunia usaha dan 

industri untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa melalui 

program teaching factory dan praktik 

kerja lapangan yang terintegrasi 

dengan capaian pembelajaran 

kurikulum (Fauzizah, Rahma, 

Pratama, Setiawati, & Hayati, 2025). 

Kepala sekolah menerapkan 

kebijakan pengurangan beban 

administratif guru dengan 

mengoptimalkan sistem administrasi 

digital dan mendistribusikan tugas 

non-pembelajaran kepada tenaga 

kependidikan. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

160 
 

Pengembangan Kepemimpinan 

Dialogis dan Penguatan 

Pengetahuan Kurikulum 

Dimensi penting dari praktik 

kepemimpinan pembelajaran di SMK 

Negeri 2 Karanganyar adalah 

pengembangan kepemimpinan 

dialogis yang mendorong partisipasi 

aktif seluruh stakeholder dalam 

proses pengambilan keputusan dan 

pengembangan sekolah 

(Simanjuntak, Elfrianto, & Siregar, 

2024). Kepala sekolah secara 

konsisten menerapkan prinsip dialog 

dalam berbagai forum seperti rapat 

dewan guru, pertemuan dengan 

komite sekolah, dan diskusi dengan 

peserta didik. Praktik kepemimpinan 

dialogis ini menciptakan ruang bagi 

semua pihak untuk menyampaikan 

aspirasi, berbagi perspektif, dan 

berkontribusi dalam merumuskan 

kebijakan sekolah. Sebagaimana 

diungkapkan kepala sekolah, "Saya 

meyakini bahwa keputusan terbaik 

lahir dari dialog yang melibatkan 

berbagai sudut pandang, karena itu 

saya selalu membuka ruang diskusi 

terbuka dengan guru, siswa, orang 

tua, dan mitra industri untuk 

memastikan kebijakan yang kami 

ambil benar-benar menjawab 

kebutuhan dan aspirasi mereka." 

Pendekatan ini sejalan dengan 

penelitian Redondo-Sama, Khaqan, 

Morlà-Folch, & Munté-Pascual (2025) 

yang menemukan bahwa 

kepemimpinan berbasis dialog 

dilakukan di dalam dan di luar tembok 

sekolah, menunjukkan bagaimana 

kepala sekolah mengembangkan 

peran krusial sebagai pemimpin 

dialogis untuk peningkatan sekolah 

dan transformasi sosial komunitas. 

Penguatan pengetahuan kurikulum 

menjadi prioritas utama melalui 

fasilitasi berbagai kegiatan 

pengembangan profesional guru 

melalui workshop internal, pelatihan 

bersama narasumber eksternal, serta 

pembelajaran komunitas praktik antar 

guru mata pelajaran. Namun 

demikian, beban kerja administratif 

yang tinggi membatasi kapasitas 

kepala sekolah dalam memperbarui 

pengetahuan kurikulum secara 

optimal, sebagaimana diidentifikasi 

oleh Ansong, Addo-Fordwour, 

Kenney, & Sarfo (2025) bahwa 

tanggung jawab tambahan membatasi 

kapasitas kepala sekolah sehingga 

diperlukan pengembangan 

profesional dan penyediaan sumber 

daya yang tepat waktu. 
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D. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan 

temuan komprehensif mengenai 

praktik kepemimpinan pembelajaran 

kepala sekolah dalam menghadapi 

tantangan implementasi Kurikulum 

Merdeka di SMK Negeri 2 

Karanganyar. Kepala sekolah 

menerapkan gaya kepemimpinan 

transformasional yang berorientasi 

pada pemberdayaan guru melalui 

supervisi akademik berkelanjutan, 

fasilitasi pengembangan profesional, 

dan penciptaan iklim kolaboratif dalam 

pengelolaan pembelajaran. 

Tantangan utama yang dihadapi 

meliputi resistensi guru terhadap 

perubahan paradigma pembelajaran, 

keterbatasan kompetensi dalam 

merancang pembelajaran 

berdiferensiasi, serta kendala sarana 

prasarana teknologi pembelajaran. 

Strategi yang dikembangkan 

mencakup sistem mentoring antar 

guru, optimalisasi sumber daya digital, 

pengembangan kemitraan strategis 

dengan stakeholder eksternal, dan 

penerapan manajemen waktu efektif 

untuk mengurangi beban administratif. 

Kepemimpinan dialogis menjadi 

pendekatan kunci dalam membangun 

partisipasi aktif seluruh komponen 

sekolah dan komunitas, sehingga 

tercipta komitmen kolektif terhadap 

transformasi kurikulum. Praktik 

kepemimpinan pembelajaran yang 

adaptif dan responsif terbukti mampu 

mengakselerasi implementasi 

Kurikulum Merdeka meskipun 

dihadapkan pada kompleksitas 

tantangan organisasional dan 

pedagogis. 
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